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Abstract: The purpose of this study is to determine the effect of leverage, liquidity, sales growth 

and company size on the profitability of manufacturing companies sector basic and chemical 

industry listed on  Indonesia Stock Exchange for the period 2014-2017. The sample consists of 

22 manufacturing companies sector basic and chemical industry, which is determined using 

purposive sampling technique. Multiple regression analysis is done by random effect method 

and with the help of software named E-views 9.0. for windows and Microsoft Excel 2010. The 

result of the partially research show that there is a significant effect between leverage and 

sales growth on profitability, while liquidity and company size have insignificant effect on 

profitability. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari leverage, 

likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2014-2017. Sampel terdiri atas 22 perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia, yang 

ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis regresi berganda 

dilakukan dengan metode random effect dan dengan bantuan software E-views 9.0 for windows 

dan Microsoft Excel 2010. Hasil dari penelitian secara parsial menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara leverage dan pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas, 

sementara likuiditas dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas.  

 

Kata kunci: Profitabilitas (ROA), Leverage (DER), Likuiditas (CR), Pertumbuhan Penjualan, 

Ukuran Perusahaan. 

 

 

LATAR BELAKANG 
 

Perusahaan dalam menjalankan kegiatan tidak terlepas dari kinerja yang dihasilkan. Kinerja 

terdiri atas kinerja operasional, kinerja keuangan, dan kinerja layanan (Francis et al., 2005; 

Gudmundsson, 2004; Schefczyk, 1993). Dari ketiga kinerja tersebut, kinerja keuangan 

merupakan salah satu kunci kesuksesan suatu perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan 

dihitung dengan menggunakan rasio-rasio keuangan dimana rasio yang sering diperhitungkan 

antara lain rasio likuiditas, aktivitas, profitabilitas dan solvabilitas. Salah satu ukuran kinerja 

keuangan perusahaan yang berhubungan langsung dengan tujuan perusahaan secara umum 

adalah rasio profitabilitas. Perusahaan kecil maupun besar yang menjalankan kegiatan utama 

dalam bidang penjualan pasti sangat melihat profit yang akan didapatkan.  
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(Dawar, 2014) melakukan penelitian terhadap perusahaan di India pada periode 2003 

sampai 2012 dimana beberapa faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas antara lain 

ukuran perusahaan, umur perusahaan, tangibilitas aset, likuiditas dan iklan. Sementara faktor 

yang tidak mempengaruhi profitabilitas adalah pertumbuhan penjualan. (Fareed et.al., 2016) 

menemukan adanya pengaruh yang signifikan antara leverage dengan profitabilitas perusahaan 

sektor energi. Penelitian (Sivalingam dan Kengatharan, 2018) tidak sesuai dengan penelitian 

(Fareed et.al., 2016; Dawar, 2014), dimana ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap profitabilitas, namun setuju dengan (Dawar, 2014) yang mengatakan 

bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan dari pertumbuhan penjualan terhadap 

profitabilitas. Hasil penelitian yang berbeda mendukung peneliti untuk melakukan penelitian 

lanjutan dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumya, Penelitian dilakukan pada 

perusahaan dengan jenis yang berbeda. 

Profit yang dihasilkan oleh setiap perusahaan berbeda-beda dan diakibatkan oleh sebab 

yang berbeda pula.  Dari beberapa jenis perusahaan yang di catat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), perusahaan yang memberikan kontribusi berupa barang kebutuhan maupun barang 

pelengkap kita adalah perusahaan manufaktur. Salah satu perusahaan yang menjadi dasar atau 

menjadi akar dari perusahaan lainnya adalah perusahaan sektor industri dasar dan kimia. 

Karena perusahaan ini menyediakan bahan dasar atau bahan baku untuk perusahaan barang 

jadi, maka kelangsungan usaha perusahaan ini harus sangat diperhatikan. 

 

KAJIAN TEORI 
 

Teori Resource Based View (RBV). Karena penelitian ini dilakukan dengan ketersediaan data 

yang ada, maka penelitian ini didasarkan pada teori RBV yang berfokus pada beberapa variabel 

yang dikatagorikan sebagai penentu tingkat profitabilitas perusahaan. Teori RBV  adalah teori 

yang menjelaskan pentingnya variabel pada tingkat perusahaan (Wernerfelt, 1984; Barney, 

1991; Mahoney dan Pandian, 1992; Amit dan Schoemaker, 1993; Peteraf, 1993). Berbeda 

dengan teori lain, teori ini menunjukkan bahwa faktor utama penentu profitabilitas perusahaan  

adalah faktor internal dari pada faktor eksternal (Barney, 1991). RBV menjelaskan kinerja 

perusahaan dalam berbagai istilah antara lain menjelaskan bahwa profitabilitas terutama 

mengacu pada karakteristik, kemampuan dan sumber daya tingkat perusahaan tertentu 

(Jovanovic, 1982; Wernerfelt, 1984).  

Kinerja Keuangan. Pengertian kinerja keuangan menurut (Rudianto, 2013) adalah: “hasil atau 

prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan secara efektif selama periode tertentu”. 

Sedangkan menurut (Mulyadi, 2007), kinerja keuangan adalah: “penentuan secara periodik 

efektivitas operasional suatu organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan 

kriteria yang telah diharapkan sebelumnya”. 

Rasio Keuangan. Menurut (Harahap, 2006), rasio keuangan adalah: “angka yang diperoleh 

dari hasil perbandingan satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai 

hubungan yang relevan dan signifikan (berarti)”. Sedangkan menurut (Charles Gibson, 1995), 

rasio keuangan adalah: “a relationship that indicates something about an industry’s activities, 

such as the ratio between the industry’s current assets and current liabilities or between its 

accounts receivable and its annual sales”. 

Profitabilitas. Pengertian profitabilitas menurut (Gitman dan Zutter, 2012) adalah: “the result 

of relationship between income and expenses generated by the use of the organization’s assets 

in production”. Menurut (Sujoko dan Soebiantoro, 2007), profitabilitas adalah: “kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan profit atau laba selama satu tahun”.  

Leverage. Menurut (Allen, 2003), leverage adalah: “techniques to acquire and use of borrowed 

funds to purchase assets that will be beneficial for the business in the term that the income of 

the assets will increase from its borrowing cost”. Sedangkan menurut (Syamsuddin, 2014), 
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leverage adalah: “kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva atau dana yang 

mempunyai beban tetap (fixed cost assets or funds) untuk memperbesar tingkat penghasilan 

(return) bagi pemilik perusahaan. Leverage memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif 

terhadap profitabilitas (Dawar, 2014; Fareed et al., 2016; Isik, 2017). (Kartikasari dan Merianti, 

2016) mengatakan hal yang berbeda yaitu leverage memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas. 

Likuiditas. Pengertian likuiditas menurut (Pastor dan Stambaugh, 2003) adalah: “the ability to 

trade large quantities quickly, at low cost, and without moving the price”. Menurut (Sudana, 

2011), likuiditas adalah: “rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek”. Likuiditas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas (kinerja) sebagai manfaat yang diperoleh dari adanya manajemen modal kerja 

yang unggul dan keuntungan yang diperoleh karena tingkat bunga yang rendah (Dawar, 2014; 

Durrah et al., 2016; Isik, 2017).  

Pertumbuhan Penjualan. Pengertian pertumbuhan penjualan menurut (Indrawati dan 

Suhendro, 2006) adalah: “perubahan total penjualan perusahaan”. (Menurut Sari, 2015), 

pertumbuhan penjualan adalah: “ukuran peningkatan atau penurunan penjualan dari tahun ke 

tahun yang dilakukan oleh perusahaan”. Perusahaan yang memiliki penjualan tinggi dapat 

meningkatkan profitabilitas perusahaannya (Yazdanfar, 2013; Chadha dan Sharma, 2015). 

Ukuran Perusahaan. Menurut (Sigit, 2010), ukuran perusahaan adalah: “besar kecilnya suatu 

perusahaan yang ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata total penjualan dan 

rata-rata total aktiva”. Menurut (Sawir, 2005), ukuran perusahaan adalah: “ukuran yang dapat 

menentukan tingkat kemudahan perusahaan memperoleh dana dari pasar modal”. Ukuran 

perusahaan dan produktivitas perusahaan ditemukan sebagai faktor penentu kuat dari 

profitabilitas (Fareed et al., 2016).  

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Hipotesis yang dapat dibangun adalah sebagai berikut: 

H1 : Leverage, likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan secara bersama-

sama berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. 

H2: Leverage berpengaruh secara negatif signifikan terhadap profitabilitas. 

H3: Likuiditas berpengaruh secara negatif signifikan terhadap profitabilitas. 

H4: Pertumbuhan penjualan berpengaruh secara positif signifikan terhadap profitabilitas. 

H5: Ukuran perusahaan berpengaruh secara positif signifikan terhadap profitabilitas. 

 

 

H5 

H4 

H2 

H3 

Leverage 

Likuiditas 

Pertumbuhan Penjualan 

Ukuran Perusahaan 

Profitabilitas 

H1 



Fransisca dan Wijaya: Pengaruh Leverage, Likuditas, Pertumbuhan Penjualan... 

Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan, Volume I No. 2/2019 Hal: 199-206              202 

METODOLOGI 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur sektor industri dasar 

dan kimia yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017. Laporan keuangan 

didapatkan dari www.idx.co.id dan web.idx.id. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara 

purposive sampling method dengan kriteria antara lain terdaftar di BEI paling lambat periode 

2014, menerbitkan laporan keuangan secara lengkap, tidak pernah mengalami delisting, 

memiliki laporan keuangan dalam satuan mata uang Rupiah dan memiliki laba positif selama 

periode 2014-2017. Jumlah perusahaan yang memenuhi syarat adalah 22 perusahaan yang 

dapat dikatakan merupakan subjek pada penelitian ini. 

Objek dalam penelitian ini terdiri dari leverage, likuiditas, pertumbuhan penjualan dan 

ukuran perusahaan yang merupakan variabel independen dan profitabilitas yang merupakan 

variabel dependen. Dalam penelitian ini, profitabilitas dihitung dengan Return on Asset (ROA), 

leverage dihitung dengan Debt to Equity Ratio (DER), likuiditas dihitung dengan Current Ratio 

(CR), pertumbuhan penjualan dihitung dengan perbandingan penjualan dengan periode 

sebelumnya dan ukuran perusahaan dihitung dengan logaritma natural dari total aset. 

Operasionalisasi variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Variabel Rumus 

Profitabilitas 𝑅𝑂𝐴 =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Leverage 𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Likuiditas 𝐶𝑅 =  
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Pertumbuhan Penjualan 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ =  
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑖 − 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑖−1

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑖−1
 

Ukuran Perusahaan 𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝑁𝑎𝑡𝑢𝑟𝑎𝑙 𝐿𝑜𝑔 𝑜𝑓 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel. 

 

Penelitian ini melakukan uji multikolinearitas, uji statistik deskriptif, uji Likelihood, uji 

Hausman, analisis regresi berganda, uji hipotesis F, uji hipotesis t dan uji koefisien 

determinansi. 

 

HASIL UJI STATISTIK 
 

Multikolienaritas. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh angka berada dibawah 0,7 (rule of thumb) yang berarti seluruh variabel independen 

dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Statistik Deskriptif. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, ROA memiliki mean sebesar 

0,062069; median sebesar 0,052515; standar deviasi sebesar 0,046202; minimum sebesar 

0,001027 dan maksimum sebesar 0,183244. DER memiliki mean sebesar 0,963815; median 

sebesar 0,687559; standar deviasi sebesar 1,137997; minimum sebesar 0,083036 dan 

maksimum sebesar 6,980222. CR memiliki mean sebesar 3,575600; median sebesar 2,130618; 

standar deviasi sebesar 4,601270; minimum sebesar 0,992480 dan maksimum sebesar 

36,37840. Growth memiliki mean sebesar 0,078392; median sebesar 0,048308; standar deviasi 

sebesar 0,161119; minimum sebesar 0,299002 dan maksimum sebesar 0,540114. Size memiliki 

http://www.idx.co.id/
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mean sebesar 28,23548; median sebesar 28,03497; standar deviasi sebesar 1,634165; minimum 

sebesar 25,61948 dan maksimum sebesar 31,52210. 

Uji Likelihood. Hasil uji Likelihood memperlihatkan nilai cross section Chi-square yang 

lebih kecil dari tingkat signifikan (0,05) yang artinya data memiliki sifat fixed effect. Karena 

data memiliki sifat fixed effect, maka langkah selanjutnya adalah uji Hausman untuk 

menentukan apakah data tetap fixed atau data merupakan random. 

Uji Hausman. Hasil uji Hausman memperlihatkan nilai p value sebesar 0,4392 yang artinya 

effect yang sesuai adalah random effect. 

Analisis Regresi Berganda. Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen baik secara individual maupun bersamaan, maka dilakukan uji analisis 

regresi berganda dimana persamaan yang dapat dibuat adalah sebagai berikut: 

 
𝒀 = 𝟎, 𝟎𝟎𝟒𝟗𝟓𝟏 − 𝟎, 𝟎𝟏𝟔𝟖𝟖𝟑𝑿𝟏 − 𝟎, 𝟎𝟎𝟎𝟗𝟎𝟕𝑿𝟐 + 𝟎, 𝟎𝟓𝟔𝟐𝟓𝟗𝑿𝟑 + 𝟎, 𝟎𝟎𝟐𝟓𝟓𝟖𝑿𝟒 

 

Berdasarkan persamaan diatas, maka dapat dijelaskan bahwa apabila DER (X1), CR (X2), 

growth (X3) dan size (X4) bernilai 0, maka nilai ROA (Y) adalah sebesar nilai konstanta yaitu 

0,004951. Setelah ditentukan persamaan, maka langkah selanjutnya adalah menjawab hipotesis 

berdasarkan uji secara simultan (uji F) atau parsial (uji t). Berdasarkan hasil uji secara simultan, 

ditemukan bahwa leverage, likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Hasil uji secara parsial 

mengatakan hal yang berbeda dimana hanya leverage dan pertumbuhan penjualan yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas dimana leverage berhubungan secara 

negatif dan pertumbuhan penjualan berhubungan secara positif. Likuiditas dan ukuran 

perusahaan ditemukan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas dimana 

hubungan yang terjadi adalah likuiditas memiliki hubungan yang negatif dan umur perusahaan 

memiliki hubungan yang positif. 

 

DISKUSI 
 

Hasil uji secara simultan atau uji hipotesis satu yang menggunakan random effect 

menjelaskan bahwa variabel leverage, likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran 

perusahaan secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Hasil 

uji tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kaur dan Kaur, 2016). Namun, 

hasil uji tersebut sesuai dengan teori RBV dimana faktor-faktor internal menjadi faktor penentu 

utama profitabilitas.  

Berdasarkan hasil yang didapatkan, leverage memiliki pengaruh yang signifikan dan 

negatif terhadap profitabilitas dimana tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Kartikasari dan Merianti, 2016) namun sesuai dengan penelitian (Dawar, 2014; Kaur dan 

Kaur, 2016; Fareed et al., 2016; Isik, 2017; Mahmood dan Malik, 2018; Alarussi dan Alhaderi, 

2018; Avdavolic, 2018). Berdasarkan hasil yang didapatkan, likuiditas tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan, namun memiliki hubungan yang negatif terhadap profitabilitas. 

Penelitian tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dawar, 2014; Durrah 

et al., 2016; Isik, 2017). Berdasarkan hasil yang didapatkan, pertumbuhan penjualan 

berpengaruh secara signifikan dan memiliki hubungan yang positif terhadap profitabilitas 

dimana berbeda dengan pernyataan (Dawar, 2014; Fareed et al., 2017; Zainudin et al., 2018) 

dimana tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Berdasarkan hasil yang didapatkan, ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan memiliki hubungan yang positif 

terhadap profitabilitas, dimana tidak sesuai dengan penelitian (Dawar, 2014; Isik, 2017;  Fareed 

et al., 2016; Mahmood dan Malik, 2018; Yazdanfar, 2013; Zainudin et al., 2016). 
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PENUTUP 
 

Berdasarkan hasil penelitian ini, profitabilitas tidak dipengaruh oleh likuiditas dan ukuran 

perusahaan, yang dapat diakibatkan karena nilai atau angka yang dihasilkan selama periode 

2014-2017 tidak menunjukkan nilai yang mendukung profitabilitas walaupun ada hubungan 

yang terjadi. Keterbatasan dari penelitian ini adalah: (1) Hanya meneliti perusahaan 

manufaktur di satu sektor, (2) Tahun terbatas pada 4 periode, (3) Variabel yang hanya 

merupakan variabel mikro ekonomi. Berdasarkan hasil dan keterbatasan di atas, maka saran 

yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah meneliti perusahaan lain dari sektor 

lain, menambahkan jumlah periode dan meneliti variabel mikro ekonomi lain dengan 

mengombinasikan dengan variabel makro ekonomi. 
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